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ABSTRAK 

 

MODEL PERSEPSI DAN  PERILAKU SEKSUAL BERISIKO PADA REMAJA DI 

PONDOK PESANTREN PROBOLINGGO 

 

Sri Astutik Andayani 

 

Latar belakang: Perilku seksual berisiko sangat berbahaya bagi kesehatan reproduksi, 

termasuk penularan Infeksi Menular Seksual (IMS), kehamilan diluar nikah, yang akibatnya 

meningkatkan angka aborsi, tekanan psikologis, dan depresi. Obyektif: penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor biopsikososial dan spiritual yang mempengaruhi perilaku 

seksual berisiko remaja di Probolinggo. Metode: Desain tahap satu adalah penelitian kuantitaif  

korelasional dengan desain cross sectional. Populasi sejumlah 384 remaja usia 16-19 tahun 

yang dipilih secara cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner 

tentang faktor-faktor biopsikososial yang memengaruhi perilaku seksual berisiko remaja. Data 

dianalisis dengan uji Structural Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS). Desain 

tahap dua menggunakan quasi eksperimen. Hasil: Faktor yang berhasil ditemukan adalah 

faktor biologis dengan indikator masa pubertas dengan nilai T 4,387, faktor psikologis dengan 

indikator self esteem dan self efficacy, keserdasan emosional dengan nilai T 4,597, faktor sosial 

meliputi; peran orang tua, peran teman sebaya, peran sekolah, peran guru, system pendidikan 

pesantren dan peran media sosial dengan nilai T 4,369 dan faktor spiritual meliputi kecerdasan 

spiritual dan religiusitas dengan nilai T 9.060, faktor persepsi seksual dengan dimensi kognitif 

dan afektif dengan nilai T 7,028. Hasil tahap kedua menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

persepsi dari aspek kognitif dan afektif sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan: faktor 

spiritual dan persepsi seksual terbukti sebagai faktor protektif yang paling bermakna dalam 

mempengaruhi perilaku seksual berisiko remaja santri putri.  
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